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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -



 

 

viii 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

-  

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 222:66 

رِيْنَ  ابيِْن وَيحُِب  الْمُتطََه ِ َ يحُِب التَّوَّ        انَِّ لِله

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri” 
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ABSRTAK 
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Dalam realitas kehidupan sehari-hari, masih banyak perempuan khususnya 

remaja yang kurang memahami hukum-hukum fiqih wanita seperti haid, nifas, dan 

istihadhah. Ketidaktahuan ini sering menyebabkan kesalahan dalam pelaksanaan 

ibadah, penentuan batasan-batasan syariat, serta pengambilan keputusan terkait 

kondisi biologis mereka. Fenomena ini juga tercermin pada peserta didik usia 

madrasah, yang pada masa pubertas membutuhkan pembinaan khusus untuk 

memahami perubahan diri mereka sesuai tuntunan agama. Objek yang diambil 

dalam penelitian ini adalah guru pengampu fiqih wanita dan siswi di MTs Salafiyah 

Paninggaran, guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

pelaksanaan program fiqih wanita. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup bagaimana pelaksanaan 

program fiqih wanita di MTs Salafiyah Paninggaran, bagaimana kontribusi  

program fiqih wanita dapat memberikan pemahaman siswi tentang fiqih wanita 

serta apa saja faktor pendukung dan penghambat program fiqih wanita di MTs 

Salafiyah Paninggaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan program fiqih wanita di MTs Salafiyah Paninggaran, menganalisis 

hasil program fiqih wanita terhadap pemahaman fiqih wanita siswi serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat program fiqih wanita di MTs 

Salafiyah Paninggaran.  

Penelitian ini penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Fiqih 

wanita dan Siswi Mts Salafiyah Paninggaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program fiqih wanita 

berjalan cukup efektif dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pemahaman siswi mengenai haid, nifas, istihadhah, serta tata cara bersuci yang 

benar. Metode pembelajaran yang digunakan seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, 

dan pemberian studi kasus mampu membuat siswi lebih aktif dan memahami 

konteks materi. Dalam program fiqih wanita terdapat faktor pendukung yang 

meliputi dukungan dari berbagai pihak, tersedianya pengajar dari luar, adanya buku 

pegangan guru. Serta terdapat faktor penghambat yang meliputi ruang kelas yang 

kurang memadai, kurangnya waktu pembelajaran dan tidak tersedianya buku 

pegangan siswi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fiqih wamita merupakan bagian dari disiplin ilmu fiqih yang 

secara khusus mengkaji hukum-hukum syariat yang berkaitan 

dengan perempuan, mencakup aspek ibadah seperti bersuci, haid, 

nifas,wiladah, shalat, puasa, zakat, hingga muamalah seperti 

pernikahan, talak, wasiat, dan walimah (Sudarsri Lestari et al., 

2021). Pemahaman terhadap fiqih wanita merupakan aspek penting 

dalam pembinaan remaja putri di antara  fiqih  dasar  yang  wajib  

diketahui oleh  para  muslimah  adalah  tentang  hukum  najis,  hadats  

dan  thaharah  khususnya tentang  haid  atau  menstruasi (Lukman, 

2022) ditingkat madrasah tsanawiyah.  

Pada tahap ini, mereka mulai mengalami haid secara rutin, dan 

sebagian mungkin menghadapi kondisi istihadhah yang memerlukan 

pemahaman fiqih yang benar. Kurangnya pemahaman siswi 

terhadap materi fiqih wanita khususnya pada materi haid dan 

istihadhoh dapat menimbulkan kebingungan dalam menentukan 

status ibadah dan kewajiban yang harus dijalankan. Pemahaman 

fiqih wanita sangat penting dalam kehidupan seorang muslimah 

karena berkaitan langsung dengan ibadah dan kehidupan sehari hari 

(Rahmah & Santiani, 2025).  
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Saat ini, banyak perempuan yang kurang memahami atau 

bahkan tidak memahami sepenuhnya tentang haid (Abidah et al., 

2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan 

pembelajaran dengan pemahaman yang dimiliki siswa. Bahkan, 

menurut Nyai Uswatun Hasanah Syauqie, pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Azhar Mojokerto, Jawa Timur, menyampaikan bahwa 

dirinya memiliki pengalaman yang cukup memprihatinkan terkait 

kurangnya pemahaman generasi muda terhadap fikih Perempuan 

(Ikhbar, 2023).  

Memahami kebutuhan tersebut berbagai lembaga pendidikan 

Islam telah menerapkan program fiqih wanita. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang sesuai bagi remaja putri 

mengenai aspek-aspek fiqih yang berhubungan erat dengan 

perubahan biologis dan kewajiban keagamaan mereka. Program ini 

juga diterapkan di MTs Negeri 4 Sleman, kegiatan keputrian 

disekolah tersebut telah menjadi pusat pendalaman fiqih wanita di 

lingkungan sekolah, dengan dukungan sarana prasarana, buku 

panduan, dan media pembelajaran yang telah memadai (Hidayah, 

2020).   

Selain di MTs Sleman, program ini juga diterapkan di MTs 

Salafiyah Paninggaran. MTs Salafiyah Paninggaran memiliki peran 

yang krusial dalam menanamkan pemahaman agama kepada 

siswanya, terutama dalam bidang fiqih. Dalam rangka memenuhi 
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kebutuhan tersebut, madrasah ini telah merancang program fiqih 

khusus untuk perempuan melalui kegiatan yang fokus pada masalah 

fiqih yang dihadapi oleh remaja putri.   

Program fiqih wanita yang telah dijalankan di MTs Salafiyah 

Paninggaran merupakan salah satu solusi untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Program ini menjadi salah satu ciri khas 

pembinaan keagamaan di MTs Salafiyah. Selain itu, MTs Salafiyah 

Paninggaran memiliki siswi yang berasal dari latar belakang sosial 

dan pendidikan yang beragam, sehingga sangat representatif untuk 

menggambarkan pemahaman fiqih wanita di kalangan remaja putri 

tingkat madrasah tsanawiyah. Penerapan program fiqih wanita di 

MTs Salafiyah Paninggaran  memberikan ruang bagi para siswi 

untuk memahami persoalan fiqih yang berkaitan dengan wanita 

secara lebih mendalam dan terarah.   

Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

secara teoritis, tetapi juga mendorong terjadinya dialog, tanya jawab, 

dan diskusi terbimbing yang memungkinkan siswa menggali makna 

praktis dari hukum-hukum Islam.  Kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan emosional siswa, 

meningkatkan kepercayaan diri mereka, dan menciptakan hubungan 

yang lebih terbuka antara siswa dan guru (Amorita et al., 2025). 

Melalui pendekatan ini, siswi didorong untuk tidak hanya 

mengetahui hukum-hukum seputar haid, nifas, dan istihadhah, tetapi 
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juga mampu menerapkannya dalam pelaksanaan ibadah secara 

benar.  

Di MTs terdapat mata pelajaran yang meliputi akidah akhlak, 

ski, qur’an hadist, bahasa arab, ke-nu-an dan fiqih, tetapi pada materi 

fiqih masih disampaikan masih bersifat umum, sedangkan MTs 

Salafiyah Paninggaran menginginkan adanya kegiatan yang 

berkaitan dengan fiqih wanita. Maka dilaksanakan program fiqih 

wanita yang diampu oleh guru profesional. 

Meskipun program fiqih wanita sudah diterapkan, namun 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan kendala seperti kurangnya 

pemahaman siswa, terbatasnya alokasi waktu khusus, media 

pembelajaran yang kurang memadai, belum adanya modul dalam 

kurikulum untuk membahas materi fiqih wanita secara mendalam. 

Akibatnya, pembahasan materi hanya berlangsung secara sekilas 

dan kurang menyentuh aspek praktis yang dibutuhkan oleh siswa 

perempuan. Berdasarkan realitas tersebut, penting untuk mengetahui 

bagaimana kontribusi program fiqih wanita dalam meningkatkan 

pemahaman materi keagamaan yang bersifat praktis dan esensial 

bagi siswi.  

Berbeda dengan penelitian (Pebiyanti et al., 2023) yang 

berfokus pada implementasi program keputrian secara umum. 

Sedangkan, penelitian ini berfokus pada kontribusi program fiqih 

wanita. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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dalam bidang pendidikan Islam. Oleh sebab itu akan dilakukan 

penelitian yang berjudul Kontribusi Program Fiqih Wanita 

Terhadap Pemahaman Materi Fiqih Wanita Siswa Di MTs 

Salafiyah Paninggaran.  

1.2. Identifikasi Masalah  

Meskipun di MTs Salafiyah Paninggaran telah melaksanakan 

program fiqih wanita yang ditujukan khusus untuk membekali siswa 

perempuan dengan pengetahuan tersebut, pemahaman siswa 

terhadap fiqih wanita masih rendah, keterbatasan waktu, media 

pembelajaran yang kurang memadai. Oleh karena itu, penting 

dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi kontribusi program 

fiqih wanita dalam meningkatkan pemahaman fiqih wanita siswa di 

MTs Salafiyah Paninggaran.   

1.3. Pembatasan Masalah   

Agar penelitian lebih terarah dan focus, maka perlu diberikan 

pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian difokuskan pada program fiqih wanita yang 

dilaksanakan di MTs Salafiyah Paninggaran.  

2. Subjek penelitian terbatas pada siswa Perempuan yang 

mengikuti program fiqih wanita. 

3. Fokus penelitian adalah kontribusi program fiqih wanita 

terhadap pemahaman fiqih wanita.  
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1.4. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan program fiqih wanita di MTs Salafiyah 

Paninggaran?  

2. Bagaimana  kontribusi program fiqih wanita dapat memberikan 

pemahaman siswi tentang fiqih wanita? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan program fiqih wanita di MTs Salafiyah 

Paninggaran? 

1.5. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program fiqih wanita di MTs 

Salafiyah Paninggaran.  

2. Menganalisis kontribusi program fiqih wanita terhadap 

pemahaman fiqih wanita siswi.  

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan program fiqih wanita di MTs Salafiyah 

Paninggaran. 

1.6. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ranah 

Pendidikan Islam dan pengajaran fiqih yang relevan dengan 

konteks kehidupan. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan akademik dalam menilai efektivitas program 
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pembelajaran fiqih wanita dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik perempuan. 

2. Praktis   

1) Bagi guru : penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dan pengembangan metode pengajaran dalam program 

fiqih wanita agar lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan siswi.  

2) Bagi siswi : melalui hasil penelitian ini, siswi dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang fiqih 

wanita, serta memiliki kepercayaan diri dalam 

menjalankan ibadah dengan benar.  

3) Bagi sekolah : dari penelitian ini dapat dijadikan dasar 

dalam merancang kebijakan atau penguatan program 

keagamaan yang lebih responsive terhadap kebutuhan 

peserta didik, khususnya dalam aspek fiqih wanita.  

4) Bagi peneliti : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan awal bagi peneliti lain yang ingin mendalami 

kajian mengenai pendidikan fiqih kontekstual atau 

pengembangan kurikulum fiqih di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam. 
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1.7. Sistematika Pembahasan  

  Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran 

yang terstruktur dan sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami alur pemikiran dan isi penelitian. Dengan adanya sistematika 

ini, setiap bab memiliki peran yang jelas dalam membangun 

argumentasi ilmiah, mulai dari latar belakang masalah hingga 

kesimpulan penelitian. 

a BAB 1 berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian.  

b BAB II terdapat landasan teori, seperti deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

c BAB III memuat pembahasan mengenai metode 

penelitian, yang mencakup fokus penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, teknik untuk 

menguji keabsahan data, serta prosedur analisis data yang 

digunakan. 

d BAB IV berisi hasil temuan penelitian mengenai 

pelaksanaan program fikih wanita di MTs Salafiyah 

Paninggaran. Bab ini diawali dengan gambaran umum 

lokasi penelitian, dilanjutkan dengan penyajian data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait kegiatan 

program. Selanjutnya dibahas bagaimana program 



 

9 

 

 

 

tersebut berkontribusi terhadap pemahaman fikih wanita 

siswa, khususnya dalam memahami materi haid, nifas, 

istihadhah, dan thaharah. Bab ini juga menguraikan 

faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program, serta membandingkan hasil temuan dengan teori 

dan penelitian sebelumnya. 

e BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjawab rumusan masalah serta saran yang ditujukan 

kepada pihak terkait. Kesimpulan merangkum temuan 

utama secara ringkas, sedangkan saran diberikan sebagai 

rekomendasi berdasarkan hasil penelitian untuk 

pengembangan program atau penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kontribusi Program 

Fiqih Wanita Terhadap Pemahaman Materi Fiqih Wanita Siswa Di Mts 

Salafiyah Paninggaran, peneliti menyimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Pelaksanaan program fiqih wanita di MTs Salafiyah Paninggaran telah 

dilaksanakan sejak tahun 2015 sebagai upaya pembinaan khusus bagi 

siswi dalam memahami hukum-hukum fiqih wanita. Program ini 

bertujuan agar siswi mampu memahami dan menerapkan materi fiqih 

wanita dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan program meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan 

melalui penyusunan silabus, penentuan materi dari kitab Safinah, 

Fikhun Nisa, dan Risalatul Mahid, serta pengaturan jadwal. Program 

dilaksanakan satu kali setiap minggu pada hari Kamis dengan kegiatan 

doa bersama, sholawat, penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab 

menggunakan metode ceramah. Evaluasi dilakukan setiap akhir tahun 

pelajaran melalui rapat untuk meninjau capaian dan perbaikan program. 

2. Kontribusi  program fiqih wanita di MTs Salafiyah Paninggaran 

memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan pemahaman siswi 

mengenai hukum-hukum fiqih wanita. Materi yang diajarkan, seperti 

haid, nifas, istihadhah, tata cara bersuci, salat, dan mandi besar, 

disampaikan secara runtut sehingga memudahkan siswi memahami 
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konsep fiqih wanita secara teoritis dan praktis. Peningkatan pemahaman 

ini didukung oleh penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi, 

seperti pertanyaan pemantik, tanya jawab, diskusi, dan ice breaking, 

yang mampu menciptakan suasana belajar aktif. Hal tersebut terlihat 

dari meningkatnya keberanian siswi dalam menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat. 

3. Program fiqih wanita di MTs Salafiyah Paninggaran dapat berjalan 

dengan baik karena didukung oleh beberapa hal penting. Dukungan dari 

berbagai pihak, seperti masyarakat, guru, dan ustad-ustadzah, 

tersedianya tenaga pengajar dari luar, adanya buku pegangan guru. 

Namun, pelaksanaan program masih memiliki hambatan. Seperti ruang 

kelas yang kurang memadai, kurangnya waktu pembelajaran, dan tidak 

tersedianya buku pegangan siswi. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTs Salafiyah 

Paninggaran khususnya mengenai mengenai Kontribusi Program Fiqih Wanita 

Terhadap Pemahaman Materi Fiqih Wanita Siswa Di Mts Salafiyah 

Paninggaran, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah MTs Salafiyah Paninggaran 

Kepala madrasah diharapkan dapat terus mendukung 

keberlangsungan Program Fiqih Wanita dengan melakukan 

perbaikan pada sarana pembelajaran. Penyediaan ruang kelas atau 

aula yang lebih luas serta penambahan waktu pembelajaran sangat 
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dianjurkan agar kegiatan belajar berlangsung lebih nyaman dan 

materi dapat tersampaikan secara maksimal. Selain itu, penyediaan 

buku pegangan khusus untuk siswi perlu diprioritaskan agar siswa 

memiliki sumber belajar mandiri di luar kelas. 

2. Bagi Guru Pengampu Program Fiqih Wanita 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode pembelajaran 

yang variatif dan interaktif agar pembelajaran tetap menyenangkan dan 

tidak monoton. Penguatan pemahaman siswa dapat dilakukan melalui 

latihan soal, studi kasus, atau penugasan praktis terkait fiqih wanita. 

Guru juga dapat mengevaluasi tingkat pemahaman siswi secara berkala 

agar kesulitan belajar dapat diketahui sejak awal dan segera dibantu 

penyelesaiannya. 

3. Bagi Siswa 

Siswi diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

terutama dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi agar pemahaman 

semakin meningkat. Siswi juga dianjurkan untuk membuat catatan 

pribadi secara lengkap dan mempelajari kembali materi yang sudah 

dijelaskan, sehingga tidak hanya bergantung pada penjelasan dari guru 

saat di kelas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti Program Fiqih 

Wanita dengan cakupan yang lebih luas, misalnya tidak hanya pada 
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proses pembelajaran tetapi juga pada hasil jangka panjang setelah siswi 

mengikuti program.  
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